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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran matematika di kelas V
MI Miftahul Huda 2 serta menganalisis efektivitasnya dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa dan menciptakan suasana kelas
yang lebih nyaman dan interaktif. Saat ini, pembelajaran matematika di kelas tersebut menghadapi tantangan, salah satunya adalah
rendahnya partisipasi siswa karena metode pembelajaran yang kurang bervariasi. Kurangnya variasi dan interaksi dalam metode
pengajaran membuat siswa mudah bosan, kurang termotivasi, dan mengalami kesulitan dalam memahami materi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode tutor sebaya dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, membangun keberanian mereka untuk
bertanya dan berdiskusi, serta membantu mereka lebih memahami materi matematika. Selain itu, metode ini juga menciptakan suasana
kelas yang lebih nyaman, di mana siswa lebih aktif berinteraksi dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Oleh karena itu, metode
tutor sebaya dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di
sekolah dasar.

Kata Kunci: Tutor sebaya, keaktifan belajar, Metode Pembelajaran, Suasana Kelas, Matematika..

Abstract— This research aims to describe the application of the peer tutoring method in mathematics learning in class V MI Miftahul
Huda 2 and analyze its effectiveness in increasing student learning activity and creating a more comfortable and interactive class
atmosphere. Currently, mathematics learning in this class faces challenges, one of which is low student participation due to lack of
varied learning methods. The lack of variety and interaction in teaching methods makes students easily bored, less motivated, and have
difficulty understanding the material. This research uses a qualitative approach with data collection techniques through observation,
interviews and documentation. The research results show that the peer tutoring method can increase students' activeness in learning,
build their courage to ask questions and discuss, and help them understand mathematics material better. Apart from that, this method
also creates a more comfortable classroom atmosphere, where students interact more actively and work together in completing
assignments. Therefore, the peer tutoring method can be an effective learning strategy to improve the quality of mathematics learning
in elementary schools.
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1. PENDAHULUAN

Menurut[1] pendidikan adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi,
keterampilan, pengetahuan, dan karakter seseorang. Pendidikan dapat berlangsung secara formal, nonformal, maupun
informal, serta mencakup berbagai aspek, termasuk intelektual, emosional, sosial, dan spiritual . Pendidikan memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk individu yang berkualitas dan berdaya saing [2]. Melalui pendidikan,
seseorang tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, logis, serta
kemampuan beradaptasi dengan perkembangan zaman[3]. Dalam dunia pendidikan, pembelajaran yang efektif menjadi
kunci utama dalam meningkatkan pemahaman dan pencapaian siswa, terutama dalam mata pelajaran yang dianggap
menantang seperti matematika.

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang memiliki peran fundamental dalam kehidupan[4].
Matematika adalah cabang ilmu yang mempelajari tentang angka, pola, struktur, ruang, dan perubahan [5]. Selain menjadi
dasar bagi banyak disiplin ilmu lainnya, matematika juga melatih keterampilan berpikir analitis dan pemecahan
masalah[6]. Namun, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika karena
sifatnya yang abstrak dan kompleks. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang inovatif agar siswa lebih
mudah memahami materi dan meningkatkan minat mereka dalam belajar matematika.

Metode pembelajaran yang efektif harus mempertimbangkan karakteristik siswa[7] . Metode dan strategi
pembelajaran harus dirancang secara kreatif dan melibatkan aktivitas yang merangsang eksplorasi serta interaksi
sosial[8].Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika adalah tutor
sebaya[9]. Metode ini melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar dengan teman sebaya, di mana siswa yang lebih
memahami materi membantu teman lainnya dalam memahami konsep yang sulit. Pendekatan ini menciptakan lingkungan
belajar yang lebih nyaman dan interaktif, karena siswa cenderung lebih mudah memahami penjelasan dari teman sebaya
dibandingkan dengan instruksi dari guru. Selain itu, tutor sebaya juga memberikan manfaat bagi siswa yang berperan
sebagai tutor, karena mereka dapat memperdalam pemahaman dan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka.
Menurut [10] dalam penelititanya menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran tutor sebaya dapat
meningkatkan keaftifan belajar siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa.selain itu penelitian yang dilkukan oleh [11]
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menyatakan bahwa pembelajaran dengan tutor sebaya mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik,
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar.adapun penelitian yang di lakukan oleh [12] juga menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya yang diterapkan guru dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik di kelas. Dari penelitian terdahulu dapat di simpukan bahwa metode tutor sebaya dapat keningkatkan
keaftifan siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan obsevasi yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Yuli Astutik, S.Pd.l pada
tanggal 21 Agustus 2024, selaku guru mata pelajaran Matematika kelas V di MI Miftahul Huda 2 Palaka Raya, diketahui
bahwa minat dan keatifan siswa saat proses pembelajaran masih rendah. Pada saat proses pembelajaran berlangsung
telihat masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan.Oleh karena itu di butuhkan metode pembelajaran yang efetif
yang dapat menciptakan susana yang menyenangkan. Penggunaan metode yang kurang variatif dan efektif dapat
membuat siswa cepat bosan dan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini berdampak pada suasana kelas
yang kurang kondusif, sehingga pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan tidak maksimal. Minimnya
keterlibatan siswa dalam proses belajar juga menyebabkan tujuan pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran
Matematika, sulit tercapai secara optimal. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Penerapan tutor sebaya
pada mata pelajaran matematika kelas v di miftahul huda 2 kota palangka raya”

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis hasil di
lapangan. Menurut [13] pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Alasan
menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah peneliti akan mendeskripsikan Penerapan tutor sebaya
pada mata pelajaran matematika kelas V di Miftahul Huda 2 kota Palangka Raya.
2.2 Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Miftahul Huda 2 Tahun Ajaran 2023/2024. Adapun waktu pelaksanaan
penelitian ini semester ganjil pada bulan sebtember sampai oktober 2024

2.3 Sumber dan Data

Berdasarkan sumber datanya, pengumpulan data dalam penelitian menggunakan sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan informasi kepada pengumpul data.
Dalam penelitian ini, sumber data primer berasal dari salah satu guru dan siswa kelas V di Ml Miftahul Huda 2 Kota
Palangka Raya. Selain itu, penelitian juga dilakukan melalui metode observasi, dokumentasi, wawancara, dan angket
guna memperoleh data yang lebih akurat. Sementara itu, sumber sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai
referensi guna melengkapi informasi yang belum tersedia. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
artikel, jurnal, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku, serta dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian.
Sumber-sumber ini digunakan sebagai bahan referensi untuk memperkaya dan memperkuat hasil penelitian.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh informasi yang diperlukan
dalam suatu penelitian[14]. Pengumpulan data dapat dilakukan melalui berbagai sumber, di antaranya observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung untuk mengetahui kelayakan
metode tutor sebaya. Melalui teknik ini, diperoleh gambaran mengenai proses pembelajaran yang melibatkan guru dan
siswa dalam penerapan metode tutor sebaya. Observasi digunakan untuk mengamati interaksi, efektivitas, serta kendala
yang muncul selama pembelajaran berlangsung. Berikut ini adalah kisi-kisi lembar observasi siswa yang digunakan dalam
penelitian.

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari berbagai catatan kejadian masa lalu yang
dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, atau karya lainnya. Dokumen yang mudah diakses dapat digunakan untuk
meninjau penelitian terdahulu sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid dan akurat. Metode dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk memperoleh berbagai data yang relevan, seperti buku, dokumen, catatan harian, serta arsip
yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup Program Tahunan
(Prota), Program Semester (Prosem), Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), daftar nama siswa, serta
dokumentasi foto sebagai bukti pelaksanaan uji coba metode tutor sebaya di sekolah.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk mengidentifikasi permasalahan yang perlu diteliti lebih lanjut. Teknik ini juga diterapkan jika peneliti ingin
menggali informasi yang lebih mendalam dari responden dengan jumlah terbatas. Dalam penelitian ini, wawancara
dilakukan dengan guru kelas V di MI Miftahul Huda 2 Kota Palangka Raya. Tujuannya adalah untuk memperoleh
informasi mengenai penerapan metode pembelajaran tutor sebaya di sekolah tersebut. Wawancara ini mencakup berbagai
aspek, seperti efektivitas metode tutor sebaya, tantangan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap proses pembelajaran.
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Untuk memastikan wawancara berjalan terstruktur, digunakan Kkisi-kisi pedoman wawancara yang telah disusun
sebelumnya.

2.5 Teknik pengabsahan

Peneliti menguji keabsahan data dengan kredibilitas yang menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi
sumber dalam pengumpulan data. Triangulasi merupakan metode pengecekan data dengan cara memeriksa ulang
menggunakan tiga pendekatan, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu[15]. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari ketiga teknik tersebut kemudian digabungkan untuk mendapatkan
hasil yang lebih akurat. Sementara itu, triangulasi sumber digunakan untuk mengecek serta memastikan keabsahan data
yang diperoleh dari berbagai subjek dan informan penelitian.

2.6 Teknik Analisis data

Proses analisis data merupakan langkah penting setelah data terkumpul, karena dengan analisis yang baik,
peneliti dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai objek dan hasil penelitian. Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Pada tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari hasil observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi kekurangan data terkait penerapan metode tutor
sebaya dalam pembelajaran matematika di kelas V MI Miftahul Huda 2 Kota Palangka Raya. Setelah data terkumpul,
tahap berikutnya adalah reduksi data, yaitu proses memilih data yang paling relevan, merangkum, serta memfokuskan
pada informasi penting. Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan untuk menyaring informasi terkait persiapan dan
pelaksanaan metode tutor sebaya dalam pembelajaran matematika.

Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam tahap penyajian data. Dengan menyusun data secara
sistematis, peneliti dapat lebih mudah memahami apa yang terjadi selama penelitian berlangsung. Data yang telah
disajikan kemudian dianalisis lebih lanjut untuk mendapatkan kesimpulan. Pada tahap akhir, dilakukan penarikan
kesimpulan, yaitu proses menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis. Kesimpulan yang diambil
harus berdasarkan data yang valid dan tidak menyimpang dari hasil penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian dapat
menggambarkan kondisi yang sebenarnya secara konkret

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil dan Pembahasaan

Penerapan tutor sebaya dalam pembelajaran matematika kelas V di M1 Miftahul Huda 2 dilakukan melalui
beberapa tahapan. Guru terlebih dahulu mengidentifikasi siswa yang memiliki pemahaman lebih baik terhadap materi
matematika tertentu, kemudian memilih mereka sebagai tutor bagi teman-temannya. Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari seorang tutor dan beberapa siswa yang membutuhkan bimbingan. Setiap
kelompok diberikan tugas tertentu yang harus diselesaikan bersama-sama. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, tutor
sebaya mulai membimbing teman-temannya dalam memahami materi yang diajarkan. Tutor diberikan kebebasan untuk
menggunakan metode yang sesuai, seperti menjelaskan secara langsung, memberikan contoh soal, atau menggunakan alat
peraga yang tersedia. Setelah sesi tutor sebaya selesai, guru melakukan evaluasi terhadap efektivitas metode ini melalui
diskusi dan refleksi bersama siswa. Umpan balik dari siswa digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada
sesi selanjutnya.

Penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran matematika kelas V di MI Miftahul Huda 2 menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam keaktifan belajar siswa. Indikator keaktifan yang diamati meliputi keterlibatan dalam
diskusi, keberanian bertanya, antusiasme dalam menyelesaikan soal, serta tingkat kerja sama antar siswa dalam kelompok
belajar. Setelah metode ini diterapkan, siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Jika sebelumnya hanya sebagian
kecil siswa yang terlibat dalam diskusi, kini lebih banyak siswa yang antusias berpartisipasi, baik sebagai tutor maupun
sebagai peserta dalam kelompok belajar. Selain itu, keberanian siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan juga
meningkat. Sebelum adanya metode ini, siswa cenderung pasif dan enggan bertanya jika mengalami kesulitan. Namun,
setelah penerapan tutor sebaya, siswa menjadi lebih percaya diri dalam mengungkapkan pendapat serta bertanya kepada
teman sebaya mereka. Suasana pembelajaran yang lebih akrab membuat siswa lebih nyaman untuk berdiskusi tanpa rasa
takut atau malu.
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Antusiasme siswa dalam menyelesaikan soal matematika juga mengalami peningkatan. Dengan adanya bantuan
dari teman sebaya, siswa merasa lebih terdorong untuk mencoba menyelesaikan soal. Mereka juga lebih termotivasi
karena adanya tantangan untuk menjelaskan kembali materi kepada teman dalam kelompoknya. Selain itu, persaingan
sehat antar kelompok turut menambah semangat siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal dengan lebih cepat dan
tepat. Metode tutor sebaya juga memperkuat kerja sama dan tanggung jawab siswa. Dalam kelompok belajar, siswa saling
membantu dan berbagi pemahaman, menciptakan lingkungan belajar yang lebih kooperatif. Siswa yang berperan sebagai
tutor merasa memiliki tanggung jawab untuk membantu teman-temannya memahami materi, sementara siswa yang
dibimbing lebih termotivasi untuk belajar secara aktif. Selain meningkatkan keaktifan belajar, metode ini juga membantu
siswa mengembangkan keterampilan sosial, seperti mendengarkan dengan baik, memberikan penjelasan dengan sabar,
serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Dengan demikian, penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran
matematika tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga membentuk karakter positif dalam aspek sosial dan
emosional mereka.

4. KESIMPULAN

Penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran matematika kelas V di MI Miftahul Huda 2 terbukti efektif
dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. Metode ini mendorong keterlibatan siswa dalam diskusi, meningkatkan
keberanian mereka dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, serta menumbuhkan semangat dalam menyelesaikan soal
matematika. Selain itu, suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan karena siswa dapat belajar
dengan cara yang lebih akrab dan tidak kaku.

Selain meningkatkan keaktifan belajar, metode tutor sebaya juga memperkuat kerja sama dan rasa tanggung
jawab siswa dalam kelompok. Siswa yang berperan sebagai tutor merasa memiliki kewajiban untuk membantu teman-
temannya memahami materi, sementara siswa yang dibimbing merasa lebih nyaman belajar dengan teman sebaya. Metode
ini tidak hanya berdampak pada pemahaman akademik, tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan
sosial, seperti komunikasi, kerja sama, dan sikap saling menghargai.

Dengan demikian, metode tutor sebaya dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam belajar matematika. Agar hasil yang dicapai lebih optimal, diperlukan
bimbingan dan evaluasi yang berkelanjutan dari guru untuk memastikan setiap siswa mendapatkan manfaat maksimal
dari metode ini
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